
  Jurnal Mirai Management, 7(3), 2022 | 433 

Volume 7 Issue 3 (2022) Pages 433 - 445 
Jurnal Mirai Management 
ISSN : 2598-8301 (Online) 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan 
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Takalar 
 
Muhammad Arsyad1, Muhammad Syahrir2, Zulfikar Pratama basir3 

1*,2 Politeknik Maritim AMI Makassar. 3 Institut Teknologi Amanna Gappa 
 
Abstrak 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pengambilan 
Keputusan Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Takalar. Maka tujuan yang akan dicapai pada penelitian: Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Takalar, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pengambilan 
Keputusan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten Takalar, dan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pengambilan 
Keputusan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, melalui 
teknik pengumpulan data dengan cara observasi, penyebaran kuesioner, dan wawancara. 
Metode penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode sampel 
jenuh yang terdapat 51 populasi sekaligus menjadi sampel atau responden dalam penelitian 
ini. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Serta 
tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, uji asumsi klasik, metode 
analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan uji t (parsial), uji f 
(simultan), dan uji determinasi (R2). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Secara t(parsial) variabel Gaya Kepemimpinan dan 
Pengambilan Keputusan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, 
dan Gaya Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan berpengaruh secara f(simultan) 
terhadap Kinerja Pegawai. Sebaiknya pimpinan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Takalar harus tetap menerapkan gaya kepemimpinan dan pengambilan keputusan yang 
dapat membuat para pegawai dapat menjaga dan meningkatkan kinerja yang baik. 
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PENDAHULUAN 
Pada era reformasi saat ini dan dampak persaingan gIobal yang mendorong percepatan 

perubahan perbaikan kinerja Aparatur pemerintah. MasaIah sumber daya manusia saat ini 
masih tetap menjadi pusat perhatian bagi suatu organisasi untuk bertahan di era gIobaIisasi, 
dengan tingkat persaingan yang semakin ketat dan teknologi yang semakin canggih perlunya 
pemimpin menerapkan manajemen yang baik dalam organisasi. Manajemen sumber daya 
manusia adalah suatu pengembangan, pemeliharaan, seleksi, penarikan, dan penggunaan 
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sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan organisasi maupun tujuan dari 
individu itu sendiri, Handoko (2011). 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya 
disingkat dengan Undang-Undang ASN adalah untuk mewujudkan Aparatur Sipil Negara 
yang professional, kompeten dan kompetitif sebagai bagian dari reformasi birokrasi. Aparatur 
Sipil Negara sebagai profesi yang memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan 
dirinya dan wajib mempertanggung jawabkan kinerjanya dan menerapkan prinsip merit 
dalam pelaksanaan manajemen Aparatur Sipil Negara. 

Aparatur pemerintah dituntut bekerja Iebih profesionaI, jujur, bermoral, dan beretika 
daIam mendukung reformasi dan menunjang keIancaran tugas pemerintahan dan 
pembangunan serta peningkatan kinerja. Sehingga dalam organisasi diperlukan sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi dalam penyelenggaraan administrasi negara dan 
pembangunan. Saat ini kualitas kinerja pegawai negeri sipil di lndonesia masih belum dapat 
dikatakan baik secara keseluruhan, Pakpahan et al (2014). Seorang pemimpin harus mampu 
mengarahkan bawahannya untuk memiliki kompetensi dalam bekerja, agar dapat 
meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Menurut Mangkunegara (2017) kinerja pegawai 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya. Untuk itu setiap pemimpin tidak 
hanya dituntut agar mampu bekerja secara maksimal, namun juga harus mengetahui setiap 
permasalahan yang dialami bawahannya dalam bekerja. Oleh karena itu, agar organisasi 
dapat berkembang secara optimal, maka perlu adanya pemeliharaan hubungan yang selaras 
dan berkelanjutan antara pemimpin dan pegawai menjadi sangat penting. 

Seorang pemimpin harus mampu mengarahkan bawahannya untuk memiliki 
kompetensi dalam bekerja, agar dapat meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Menurut 
Mangkunegara (2017) kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawabnya. Untuk itu setiap pemimpin tidak hanya dituntut agar mampu bekerja secara 
maksimal, namun juga harus mengetahui setiap permasalahan yang dialami bawahannya 
dalam bekerja. Oleh karena itu, agar organisasi dapat berkembang secara optimal, maka perlu 
adanya pemeliharaan hubungan yang selaras dan berkelanjutan antara pemimpin dan 
pegawai menjadi sangat penting. 

Setiap pemimpin mempunyai karakter, sifat, dan watak yang berbeda-beda, dan 
dipengaruhi oleh faktor sifat baik yang dibawa sejak lahir maupun yang terbentuk dari 
lingkungan dimana pemimpin itu bekerja. Sifat dan karakter pemimpin itulah yang berbeda-
beda dikatang dengan gaya kepemimpinan, dimana salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai adalah gaya kepemimpinan. Soekarso (2015) mengungkapkan bahwa gaya 
kepemimpinan atau perilaku kepemimpinan yaitu seorang pemimpinan dalam melaksanakan 
fungsi-fungsi kepemimpinan bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain 
pendidikan, pengalaman, kepribadian, dan situasional. 

Pimpinan sangatlah besar pengaruhnya bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai 
tujuan, karena dari pemimpinlah muncul inovatif dan gagasan-gagasan baru dalam 
pengembangan organisasi. Namun, para bawahan juga memiliki peran yang tidak kalah 
penting dalam organisasi, karena bawahan inilah yang akan melaksanakan gagasan 
pemimpin yang tertuang dalam setiap keputusan. Baik tidaknya bawahan dalam 
melaksanakan tugasnya tergantung pada pemimpin itu sendiri. Selain faktor gaya 
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kepemimpinan yang dapat mempengaruhi kinerja dalam organisasi, terdapat juga faktor 
pengambilan keputusan. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan, ditentukan oleh fungsi yang sangat penting dalam hal memimpin yaitu pada saat 
pengambilan keputusan. Semakin tinggi posisi seseorang dalam kepemimpinan organisasi, 
maka pengambilan keputusan menjadi tugas utama yang harus dilakukan  dimana 
pengambilan keputusan seorang pemimpin harus mampu melihat situasi dan kondisi, baik 
dalam menghadapi masalah, pemberian kerja, dan penempatan kerja bagi para bawahannya. 
Pengambilan keputusan biasanya dilakukan pada saat terjadi masalah, Amanda, dkk. (2017).  
Kualitas kepemimpinan seorang pemimpin ditentukan oleh kualitas keputusan yang diambil 
dalam suatu organisasi, diamana seorang pimpinan diharapkan sebagai penggerak bawahan 
yang ada agar dapat bekerja seoptimal mungkin sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan 
organisasi. Siswanto (2012) mengemukakan bahwa Pengambilan keputusan merupakan 
serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam usaha memecahkan 
permasalahan yang sedang dihadapi, kemudian menetapkan berbagai alternatif yang 
dianggap paling rasional dan sesuai dalam lingkungan organisasi.  

Dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah proses memilih satu 
alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang telah dikumpulkan dan dirumuskan dalam 
memecahkan masalah dalam suatu organisasi, agar setiap pekerjaan dapat berjalan dengan 
baik. 

Seperti halnya penelitian yang akan dilakukan pada Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Takalar. Dalam meningkatkan mutu dan kualitas jasa layanan teknis, Dinas 
Kelautan dan Perikanan agar senantiasa melengkapi dan memperbaharui fasilitas, 
infrastruktur, dan manajemennya. Sebagai instansi pemerintahan Dinas Kelautan dan 
Perikanan yang bertugas sebagai perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan bidang 
kelautan dan perikanan, pelaksana kebijakan urusan pemerintahan bidang kelautan dan 
perikanan, pelaksana evaluasi dan laporan urusan pemerintahan bidang kelautan dan 
perikanan, serta pelaksana administrasi dinas kelautan dan perikanan. Agar terlaksanya 
setiap tugas yang telah ditetapkan diperlukan adanya pemimpin yang bijak yang mengacu 
pada gaya kepemimpinanya serta tindakan yang tepat dalam pengambilan keputusan. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Takalar Nomor 07 Tahun 2016 tentang 
pembentukan dan susunan Perangkat Daerah serta peraturan Bupati Takalar Nomor 52 Tahun 
2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar.  

Terdapatnya beberapa permasalahan yang terjadi pada Dinas Kelautan dan Perikanan  
Kabupaten Takalar adalah adanya pergantian kepala bidang dan pemutasian kepala seksi, 
dimana pada setiap pemimpin tentunya mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda 
dan setiap gaya kepemimpinan memiliki dampak yang positif dan negatif terhadap kinerja 
pegawainya, hal demikian tentu saja dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang tidak dapat 
langsung beradaptasi dengan baik terhadap pimpinan barunya dalam bidang kerjanya.  

Kepemimpinan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar juga masih kurang 
maksimal karena jarangnya pimpinan memberikan inisiatif berupa arahan serta bimbingan 
kepada pegawai agar dapat bekerja sesuai dengan visi dan misi organisasi. Seperti halnya 
inisiatif yang jarang diberikan pimpinan kepada pegawai, dorongan kerja dan apresiasi yang 
diberikan juga kurang maksimal, dan kurangnya teguran kepada pegawai yang sering datang 
terlambat sehingga mengakibatkan kurangnya kesadaran sebagian pegawai dalam hal 
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disiplin waktu dalam bekerja. Hubungan atasan dan bawahan dalam hal interaksi pun sangat 
kurang yang mengakibatkan adanya beberapa keluhan pegawai tidak tersampaikan yang 
menghambat pekerjaan berjalan efektif dan efesien. Karena tidak terciptanya kerja sama yang 
serasi, kurangnya loyalitas, serta kurangnya partisipasi pimpinan kepada bawahan.  

Hal yang terlihat dari fenomena yang pernah terjadi, dimana pada waktu   pimpinan 
mengagendakan dinas luar. Terdapatnya kecenderungan pimpinan yang kurang melibatkan 
bawahan dalam pengambilan keputusan, seperti pegawai yang diberi tugas oleh pimpinan 
untuk melakukan perjalanan dinas luar, tentu saja  berkas-berkas perjalanan dinas disiapkan 
pegawai sebelum waktu yang ditentukan. Namun, pimpinan tanpa penjelasan dengan alasan 
yang rasional membatalkan perjalanan dinas tersebut yang membuat pegawai  bersangkutan 
merasa kecewa dengan pengambilan keputusan pimpinan tanpa melibatkan pihak yang 
bersangkutan.  

Hal demikian, membuat pegawai bekerja dengan kurang semangat karena tindakan 
pemimpinnya.  Terdapatnya beberapa pegawai yang istirahat melebihi jam istirahat, tanpa 
adanya teguran dan pengambilan keputusan yang tepat oleh pimpinan, sehingga membuat 
beberapa pegawai lainnya merasa tidak nyaman dengan hal demikian, serta pelayanan 
kepada masyarakat yang membutuhkan juga kurang kondusif yaitu kurangnya pelayanan 
dengan baik dan tepat waktu. Identifikasi masalah dalam hal ini adalah pimpinan masih 
kurang melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan. 
 
Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan suatu perilaku dan tindakan seorang pemimpin yang 
dapat memotivasi bawahan dalam mengerjakan setiap pekerjaan dengan baik dan secara 
efektif maupun efesien. Menurut Hijri (2016) Gaya kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu 
cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola 
tingkah laku dan kepribadian. Sedangkan menurut Sutrisno (2014) mengungkapkan bahwa 
gaya kepemimpinan adalah suatu proses seseorang pemimpinn untuk menggerakkan orang 
lain dengan membimbing, memimpin, dan mempengaruhi orang lain untuk melakukan 
sesuatu agar dapat tercapai hasil yang diharapkan.  

Berdasarkan peneIitian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan merupakan suatu aktivitas untuk mempengaruhi perilaku bawahan agar 
mereka dapat diarahkan dalam mencapai tujuan tertentu. Sehingga  gaya kepemimpinan juga 
merupakan proses mempengaruhi dan memberi contoh oleh seorang pemimpin terhadap 
bawahannya dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Sebagai suatu proses, gaya 
kepemimpinan difokuskan kepada apa yang telah dilakukan oleh para seorang pemimpin, 
yaitu proses dimana para pemimpin menggunakan pengaruhnnya untuk memperjelas tujuan 
perusahaan bagi para anggota yang dipimpinnya, dapat mendorong mereka untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan, serta pemimpin mampu membantu menciptakan budaya produktif 
dalam perusahaan. 
 
Pengambilan Keputusan 

Menurut Siagian (2015) menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah suatu 
pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil 
tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. Sedangkan 
penelitian menurut Syamsi (2010), pengambilan keputusan adaIah tindakan pimpinan untuk 
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memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam suatu organisasi yang dipimpinnya dengan 
melalui pemilihan satu alternatif-alternatif yang memungkinkan dalam pengambilan 
keputusan. Pengambilan keputusan hendaknya dipahami dalam dua pengertian, yaitu 
penetapan tujuan yang merupakan terjemahan dari cita-cita dan aspirasi, serta pencapaian 
tujuan melalui implementasinya.  

Melihat pernyataan di atas, dalam pengambilan keputusan seorang pemimpin baik 
dalam menetapkan sesuatu dan memecahkan masalah membutuhkan informasi-informasi 
yang relevan yang dapat mendukung pengambilan keputusan yang tepat, inti dari 
pengambilan keputusan terletak dalam perumusan untuk pemilihan alternatif yang tepat. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah hasil tindakan 
dalam mengambil suatu keputusan dari berbagai macam alternative untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Pengambilan keputusan juga sebagai proses pemutusan daripada suatu 
pemikiran tentang suatu masalah atau problem dengan menjatuhkan pilihan pada satu 
alternatif diantara sekian banyak alternative berdasarkan pertimbangan-pertimbangan atau 
kriteria tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
Kinerja 
 Menurut Torang (2013) kinerja (performance) merupakan kuantitas dan kualitas hasil 
kerja individu atau sekelompok didalam organisasi daIam meIaksanakan tugas pokok dan 
fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasionaI prosedur, kriteria dan ukuran 
yang teIah ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi.Istilah kinerja berasaI dari kata job 
performance atau actuaI performance (prestasi kinerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
oIeh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adaIah hasiI kerja secara kuaIitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya, Subekhi, Akhmad & Jauhar, Mohammad (2012). 

 
METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu penelitian 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang digunakan dalam penyusunan karya ilmiah ini, 
maka penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten 
Takalar. 

Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, dengan 
menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder yang diperoleh pada 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar. 

Teknik pengumpulan data 
Untuk memperolah data atau informasi, keterangan dan data-data yang diperlukan, peneliti 
menggunakan teknik penggumpulan data sebagai berikut:  
a. Interview  
b. Observasi  
c. Kuesioner 

 
 
Populasi Dan Sampel 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Takalar dengan keselurahan pegawai lima puluh satu (51) orang. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara total sampling atau total sampel jenuh atau 
juga disebut dengan sampel sensus yang merupakan teknik sampling yang dilakukan dengan 
mengambil seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Menggunakan teknik 
sampling jenuh dikarenakan jumlah sampel hanya lima puluh satu (51) orang yang merupakan 
kurang dari seratus (100) orang sehingga penelitiannya disebut dengan penelitian populasi 
pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar.  

 
Teknik Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan metode analisis deskriptif dan 
analisis rengresi linear sederhana. Analisis deskriptif untuk melihat dan menjalankan 
tanggapan responden terhadap kinerja pegawai. Analisis regresi linear berganda,  Menurut 
Sunyoto (2011), analisis regresi linear berganda untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
signifikan kedua variabel bebas (X1 Gaya Kepemimpinan, X2 Pengambilan Keputusan) 
terhadap variabel terikat (Y Kinerja Organisasi). Rumus Analisis Regresi Linear Berganda, 
sebagai berikut: 

Y= α+b1𝑥𝑥1+b2𝑥𝑥2+e 
Ket:  
Y = Kinerja Organisasi 
A  = Konstanta 
X1  = Gaya Kepemimpinan 
X2  = Pengambilan Keputusan 
e  =Error 
b1, b2  = Koefesien regresi untuk masing-masing variabel independent 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk analisis regresi linear in, dapat diuji setelah melakukan uji asumsi klasik, dimana 
hasilnya secara keseluruhan menunjukkan bahwa model regresi linear berganda memenuhi 
syarat asumsi klasik. Oleh karena itu, selanjutnya akan dilakukan sebuah evaluasi interpretasi 
dari model regresi linear berganda.  
Analisis regresi linear berganda ini dilakukan untuk pengujian data hipotesis untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat, 
serta menguji data hipotesis mengenai pengaruh secara parsial dan secara simultan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Dari hasil pengujian sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa model regresi ini sudah termasuk baik, karena telah memenuhi atau melewati 
persyaratan dari uji asumsi klasik. 
Hasil dari penelitian ini menggunakan SPSS 22 sebagai alat untuk menganalisis model regresi 
linear berganda, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 
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Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.810 1.599  9.260 .000 

Gaya Kepemimpinan .486 .066 .581 7.369 .000 
Pengambilan Keputusan .453 .086 .415 5.260 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: data diolah tahun 2022 

 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan hasil uji model regresi linear berganda 
sebagai berikut: 

Y = 14,810 + 0,486X1 + 0,453X2 + e 
Keterangan: 

 Y = Kinerja Pegawai 
 X1 = Gaya Kepemimpinan 
 X2 = Pengambilan Keputusan 
 
Berdasarkan hasil uji persamaan di atas, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Hasil dari uji regresi linear berganda maka, nilai konstanta (α) yang diperoleh yaitu 

sebesar 14,810 artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan 
bernilai 0 atau konstan maka tingkat Kinerja Pegawai yang terjadi yaitu sebesar 14,810. 

b) Hasil koefisien regresi X1  (Gaya Kepemimpinan) berpengaruh positif terhadap Y (Kinerja 
Pegawai) sebesar 0,486 yang artinya jika terjadi peningkatan variabel X1 (Gaya 
Kepemimpinan) sebesar 1 satuan maka Kinerja Pegawai sebesar 0,486. Terdapat catatan 
bahwa variabel lain tetap konstan. 

c) Hasil koefisien regresi X2 (Pengambilan Keputusan) berpengaruh positif terhadap  Y 
(Kinerja Pegawai) sebesar 0,453 yang artinya jika terjadi peningkatan variabel X2 

(Pengambilan Keputusan) sebesar 1 satuan, maka Kinerja Pegawai akan berkurang 
sebesar 0,453. Terdapat catatan bahwa variabel lain tetap konstan.  

 
Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis, dimana dimana data yang diperoleh dari hasil 
peng umpulan data di atas  serta diproses sesuai dengan jenis data yang digunakan kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel atau angka. Pengujian hipotesis ini dapat dilakukan dengan 
metode statistik, pengujian dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Uji t (Parsial) 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara parsial 
dalam menerangkan variasi variabel terikat,membandingkannya t hitung dengan t tabel, 
dimana hipotesis alternative diterima jika: t hitung > t tabel dengan tingkat signifikasi 0.05. 
Untuk menentukan t tabel dilakukan dengan terlebih dahulu mencari derajat/df (degree of 
freedom) dengan rumus df = n – k, dimana n adalah observasi sedangkan k adalah banyaknya 
variabel (bebas dan terikat). 

 
 

Tabel Hasil Uji t (Parsial) 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.810 1.599   9.260 .000     
Gaya 
Kepemimpinan .486 .066 .581 7.369 .000 .161 6.197 

Pengambilan 
Keputusan .453 .086 .415 5.260 .000 .161 6.197 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 Sumber: Data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui pada uji t (parsial) yang terdiri atas 2 
(dua) variabel independen yaitu , X1 (Gaya Kepemimpinan) dan X2 (Pengambilan Keputusan) 
yang dapat diketahui pengaruhnya terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai). Hasil uji t (Parsial) 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Diketahui untuk nilai signifikan variabel X1 (Gaya Kepemimpinan) terhadap Y (Kinerja 

Pegawai) yaitu sebesar 0.000 ≤ 0.05 dan nilai thitung (7,369) ≥ ttabel (2,010) maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima, artinya variabel gaya kepemimpinan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

2) Diketahui untuk nilai signifikan variabel X2 (Pengambilan Keputusan) terhadap variabel Y 
(Kinerja Pegawai) sebesar 0.000 ≤ 0,05 dengan nilai thitung (5,260) ≥ ttabel (2,010) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa untuk H2 diterima, yang artinya variabel pengambilan 
keputusan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel kinererja pegawai. 
 

b. Uji F (Simultan) 
Uji statistik F dapat dilakukan dengan membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel. Jika 
Fhitung ≥ Ftabel maka hipotesis alternatif diterima (model layak digunakan) demikian pula 
sebaliknya. Taraf nyata nyata yang digunakan sebesar 5% atau tingkat signifikansi (α) 0,05. 
Untuk uji F ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig. 

1 
Regression 2138.878 2 1069.439 473.998 .000b 

Residual 108.298 48 2.256     
Total 2247.176 50       

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Pengambilan Keputusan, Gaya Kepemimpinan 

         Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai signifikan untuk pengaruh 
X1 (Gaya Kepemimpinan) dan X2 (Pengambilan Keputusan) secara simultan terhadap  Y 
(Kinerja Pegawai) sebesar 0,000 ≤ 0,05dan untuk nilai Fhitung (473,998) ≥ Ftabel (3,19) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 diterima yang artinya terdapat pengaruh X1 
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(Gaya Kepemimpinan) dan X2 (Pengambilan Keputusan) secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan tarhadap Y (Kinerja Pegawai) sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. 

 
c. Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Uji koefesien determinasi (R2) menunjunjukkan seberapa besar persentase variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel 
dependen. Nilai ini dikatakan baik jika nilainya diatas 0,5 karena nilai koefesien determinasi 
berkisar antara nilai 0 sampai dengan 1. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Mo
del 

R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .976a .952 .950 1.502 2.139 

a. Predictors: (Constant), Pengambilan Keputusan, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

         Sumber: Data diolah tahun 2022 
 

Berdasarkan tabel di atas  maka dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R2) 
yang dapat dilihat pada Adjusted R Square sebesar 0,950 artinya variasi yang terjadi pada 
variabel dependen Y (Kinerja Pegawai) yaitu sebesar 95,0% yang ditentukan oleh variabel X1 
(Gaya Kepemimpinan) dan X2 (Pengambilan Keputusan) selebihnya sebesar 0,05 % yang 
diperoleh dari hasil pengurangan (100% - 95,0%) dan ditentukan oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 

2. Pembahasan 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Gaya kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi 
bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku dan kepribadian, Hijri (2016). 
Berdasarkan hasil dari uji t (parsial) pada hipotesis H1 maka di diperoleh kesimpulan bahwa 
variabel X1 (Gaya Kepemimpinan) memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
variabel Y (Kinerja Pegawai). Hal ini diperoleh dari hasil pengujian H1 yang diduga adanya 
pengaruh Gaya Kepemimpinanan terhadap Kinerja Pegawai dapat diketahui dengan melihat 
nilai thitung sebesar 7,369 dan ttabel sebesar 2,010 dan nilai signifikan yaitu sebesar 0,000. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa jika nilai thitung 7,369≥ t tabel 2,010 dan nilai 
signifikan 0,000 ≤ 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Citta et al., 2021) yang mengatakan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  
 
 
 
Pengaruh Pengambilan Keputusan (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
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Pengambilan keputusan didefininisikan sebagai suatu pendekatan yang sistematis terhadap 
hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan 
merupakan tindakan yang paling tepat, Siagian (2015). Berdasarkan hasil dari uji t (parsial) 
pada hipotesi H2 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengambilan Keputusan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat diperoleh 
dari hasil pengujian hipotesis H2 yang diduga adanya pengaruh Pengambilan Keputusan 
terhadap Kinerja Pegawai yang dapat diketahui dengan melihat thitung sebesar 5,260 dan 
ttabel sebesar 2,010 dan nilai signifikan 0,000 oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa jika 
nilai thitung 5,260≥ ttabel 2,010 dan nilai signifikan 0,000 ≤ 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel pengambilan Keputusan terhadap 
Kinerja Pegawai.  
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Pengambilan Keputusan (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 
Kinerja (performance) didefinisikan sebagai kuantitas dan kualitas hasil kerja individu 

atau sekelompok didalam organisasi daIam meIaksanakan tugas pokok dan fungsi yang 
berpedoman pada norma, standar operasionaI prosedur, kriteria dan ukuran yang teIah 
ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi, Torang (2013). 
Berdasarkan hasil dari uji f (simultan) pada hipotesis H3 maka diperoleh kesimpulan bahwa 
variabel Gaya Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan berpengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini dapat diperoleh dari hasil pengujian hipotesis H3 yang 
diduga adanya pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan terhadap Kinerja 
Pegawai yang dapat diketahui dengan melihat thitung sebesar 473,998 dan ftabel 3,19 dan nilai 
signifikan yaitu sebesar yaitu 0,000. Maka  dapat disimpulkan bahwa jika nilai fhitung 473,998 
≥ dari ftabel 3,19 dan nilai signifikan 0,000 ≤ 0,05 hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
secara simultan antara variabel Gaya Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan terhadap 
Kinerja Pegawai. 

Dari uraian pembahasan di atas terdapat beberapa peneliti terdahulu yang 
mendukung hasil penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpian dan Pengambilan Keputusan 
Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanann Kabupaten Takalar. Setiawan 
dan Pratama (2019), dalam jurnal penelitiannya variabel gaya kepemimpinan dan 
pengambilan keputusan mempengaruhi kinerja karyawan pada CV. Bintang Anugerah 
Sejahtera. Variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 
Putra dan Widiantara (2018) dalam jurnal penelitiannya dengan variabel yang diteliti adalah 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Best Western Resort Kuta. 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan serta adanya pengaruh simultan yang signifikan 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Habibie, Musriha dan Negoro (2017) dalam 
jurnal penelitiannya variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen  
yaitu kinerja karyawan (Y), serta variabel independen pengambilan keputusan (X). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel pengambilan keputusan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 

 
Dari hasil penelitian di atas dapat memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar, dimana adanya pengaruh positif dan 
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signifikan variabel independen terhadap variabel dependen, sertavariabel independen 
berpangaruh secara parsial dan simultan terhadap variabel dependen 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada hipotesis H1, maka dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar.  
Berdasarkan hasil uji f (parsial) pada hipotesis H2, Maka disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh secara positif dan signifikan antara pengambilan keputusan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar.  
Berdasarkan hasil dari uji f (simultan) pada hipotesis H3, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau secara bersama-sama antara Gaya 
Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Takalar.  
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